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RINGKASAN

Sampah merupakan hal yang tidak bisa dihindarkan dari setiap aktivitas kehidupan setiap orang. Keberadaan sampah menjadi hal yang meresahkan bagi banyak orang. Polusi yang terjadi akibat sampah harus segera diatasi misalnya dengan menerapkan metode penimbunan, sanitari landfill, dan insinerasi. Selain ketiga metode tersebut cara penanganan limbah organik lainnya yaitu dengan cara dibuat kompos. Hal ini sangat baik namun proses pembuatannya yang cukup lama merupakan salah satu kekurangan dari metode ini. Unnes merupakan universitas yang menyandang gelar Universitas Konservasi. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya biodiversitas yang ada didalamnya. Keanekaragaman tersebut dilain sisi juga menimbulkan masalah terutama penanganan sampah khususnya sampah daun. Pihak universitas telah mengupayakan penanganan masalah ini dengan membuat kompos namun karena jumlah daun yang dihasilkan melebihi kemampuan produksi kompos pihak unnes sehingga ini juga dapat menimbulkan masalah.
Karya tulis ini bertujuan untuk mencari alternatif lain pengolahan sampah organik yaitu dengan membuat briket dari sampah organik. Tujuan utamanya adalah pada penanganan sampah. Gagasan ini ditulis melalui analisis studi literatur dari berbagai sumber untuk mendapatkan solusi. Solusi atas permasalahan tersebut didapat dari berbagai sumber pustaka dan ilmu yang dimiliki penulis.
Berdasarkan hasil analisis kami, diketahui bahwa jumlah sampah yang dihasilkan melebihi kemampuan produksi sehingga menjadi masalah dalam pengolahannya. Untuk mengatasi hal tersebut kami menawarkan cara penanganan sampah dengan pembuatan briket sampah organik. Pada konsep ini sampah daun akan ditempatkan di tempat khusus lalu dikompres sehingga terbentuk padatan lalu dikeringkan untuk mengurangi kadar airnya sehingga akan mudah terbakar. Keunggulan dari briket adalah nyala apinya yang konstan dan awet dalam pemakaiannya. Agar metode ini dapat terlaksana dengan baik, maka diperlukan kerjasama berbagai pihak yaitu unnes selaku objek dalam penelitian ini serta masyarakat sekitar yang nantinya akan subjek yang menggunakan metode ini. 

iv

BAB I 
PENDAHULUAN
1.1. Latar belakang
Sampah merupakan hal yang tak bisa dihindarkan dari kehidupan manusia. Setiap orang hampir di setiap aktivitasnya akan menimbulkan sampah, misalkan seperti ketika kita memasak pasti ada bahan yang tidak digunakan, saat makan kita meninggalkan sisa makanan, saat membeli suatu produk plastik kita akan meninggalkan sampah plastiknya, dan lain sebagainya. 
Menurut Undang-undang Nomor 18 Tahun 2008 pasal 1 ayat (1) mengatakan “Sampah adalah sisa-sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam yang berbentuk padat.” Sedangkan menurut Sidik Wasito, yaitu : 
“Sampah adalah zat padat atau semi padat yang terbuang atau sudah tidak berguna lagi baik yang dapat membusuk maupun yang tidak dapat membussuk kecuali zat padat buangan atau kotoran manusia”. Dengan demikian, maka sampah dapat diartikan sebagai benda yang tidak diinginkan manusia yang berbentuk padatan sebagai hasil dari aktivitas manusia yang secara ekonomi tidak mempunyai harga atau tidak mempunyai manfaat.
Bersih dan kotornya lingkungan sangat dipengaruhi oleh manusia yang berada di lingkungan tersebut (Dwiyatmo, 2007:25). Begitupun faktor alam seperti pohon yang berdaun dan daun-daun itupun akhirnya berserakan. Sampah dibedakan menjadi dua yaitu sampah organik dan sampah anorganik. Sampah organik adalah sampah yang dapat diurai oleh mikroorganisme, sedangkan sampah anorganik adalah sampah yang tidak dapat diurai oleh mikroorganisme. Namun hal yang akan menjadi pokok permasalahan kali ini adalah sampah organik karena dapat terurai oleh mikroorganisme.
Unnes adalah universitas konservasi dengan banyak biodiversitas di dalamnya termasuk juga pohon yang nantinya menjadi bakal adanya sampah daun yang berserakan. Alternatif penanggulangan sampah tersebut telah dilakukan dengan membuat kompos namun kurang maksimal karena tidak semua daun bisa diolah mengetahui keterbatasan pembuatan kompos di unnes.
Penanganan sampah tidak hanya sebatas pada menghilangkan dampak buruk sampah tersebut namun juga dapat difungsikan menjadi sesuatu yang berguna. Seperti pemanfaatan sampah organik menjadi kompos yang memiliki fungsi ganda yaitu tidak hanya mengurangi dampak negatif sampah namun kompos tersebut dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan pertanian. Selain metode membuat kompos tim kami mempunyai ide untuk memanfaatkan sampah dengan memperhatikan pengalihan fungsi sampah menjadi sesuatu yang berguna. Kami mempunyai alternatif penyelesaian dengan mengolah sampah menjadi briket. Briket adalah bahan pengganti arang yang dapat menciptakan api ketika dibakar. Briket mempunyai beberapa keunggulan dibanding arang, seperti nyala api lebih biru, konstan, dan terbakar lebih lama sehingga awet digunakan. 
Selain untuk mengurangi jumlah sampah organik yang ada kami juga mempertimbangkan kebutuhan bahan bakar saat ini. Harga bahan bakar minyak terus menanjak, karena jumlah minyak di bumi semakin langka. Banyak negara maju melakukan penelitian untuk menemukan bahan alternatif pengganti minyak bumi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat di dunia. Dan kami turut berpartisipasi dengan membuat briket yang akan menggantikan fungsi gas dan minyak untuk memasak sehingga akan mengurangi pemakaian bahan bakar gas dan minyak yang saat ini mulai langka dan mahal.

1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan dibahas dalam program ini adalah :
1. Apakah briket ini dapat mengatasi masalah penanganan sampah organik dan dapat menjadi alternatif pengganti bahan bakar gas dan minyak untuk memasak ?
2. Apa saja kelebihan dan kekurangan briket sampah organik ini ?

1.3. Tujuan
Tujuan dari pembuatan briket sampah organik ini adalah :
1. Mengurangi jumlah sampah organik yang terdapat di masyarakat.
2. Menjadi alternatif pengganti gas dan minyak untuk memasak dengan harga yang terjangkau.

1.4. Luaran yang Diharapkan
Luaran yang diharapkan dalam program ini adalah :
1. Mengurangi jumlah sampah daun khususnya di kampus unnes dan sekitarnya.
2. Terciptanya briket yang dapat digunakan untuk memasak oleh masyarakat sebagai pengganti bahan bakar gas dan minyak dengan harga yang terjangkau.
3. Adanya profit yang bisa diperoleh jika dikembangkan untuk berwirausaha.

1.5.  Kegunaan Program
Manfaat yang diharapkan dari terlaksanakanya program ini adalah :
a. Bagi Pemerintah
Manfaat bagi pemerintah adalah menjadi alternatif pengganti bahan bakar gas dan minyak yang mulai langka dan mahal sehingga pemerintah tidak dipusingkan dengan harga minyak dunia yang cenderung terus meningkat.
b. Bagi Masyarakat
Manfaat bagi masyarakat terutama ibu rumah tangga yang memasak adalah menggunakan briket ini untuk memasak sebagai pengganti bahan LPG dan minyak. Selain itu juga mengurangi jumlah sampah dengan berpartisipasinya masyarakat dalam kegiatan ini.
c. Bagi Akademisi
Manfaat bagi akademisi tentunya sebagai sumber referensi  yang dapat meningkatkan kreativitas dan inovasi serta untuk dapat mempelajari dan mengembangkan metode ini lebih baik lagi.

BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA	
Kehidupan masyarakat saat ini tak pernah lepas dari adanya sampah baik sampah organik maupun sampah anorganik. Adanya sampah merupakan masalah yang seris jika tidak segera ditangani dengan benar. Pencemaran lingkungan merupakan salah satu dampak negatif adanya sampah. Terlebih kepadulian masyarakat mengenai penanganan sampah masih kurang. Memang sedikit sekali orang yang mau mengorbankan kepentingan dan waktunya untuk masalah lingkungan hidup  (Budihardjo, 2004:36) namun jangan salahkan orang lain karena kita sendiri dapat berperan untuk melestarikan lingkungan (Dwiyatmo, 2007:16).
Unnes merupakan universitas konservasi yang terdapat banyak biodiversitas didalamnya termasuk banyak pohon yang tumbuh di kampus unnes. Hal ini dirasa bagus karena menambah keasrian wilayah serta menunjang kehidupah makhluk hidup di dalamnya. Banyaknya pohon berarti banyak pula sampah daun yang dihasilkan. Kondisi ini menuntut adanya pengolahan sampah daun tersebut. Pengolahan sampah daun menjadi kompos dapat menjadi potensi yang bagus. Namun hal ini terkendala karena tidak semua daun dapat dijadikan kompos berkenaan dengan terlalu banyaknya daun sehingga melebihi produktifitas kompos di unnes. Hal ini menuntut adanya alternatif lain penyelesaian masalah ini. Salah satu alternatif permasalaan ini yaitu dengan mengolah sampah daun menjadi briket. Briket ini nantinya dapat digunakan sebagai pengganti bahan bakar gas dan minyak untuk memasak. 
Semua orang terutama ibu rumah tangga dan penyadia jasa makanan pasti membutuhkan bahan bakar untuk memasak. Saat ini sebagain besar masyarakat menggunakan LPG untuk memasak disamping harganya yang relatif terjangkau penggunaannyapun terbilang cukup mudah. Pemerintah Indonesia menetapkan harga tabung gas bagi masyarakat. Harga tabung LPG yang beredar di pasaran saat ini yaitu LPG 3 kg berkisar Rp 15.000,00 dan rata-rata akan habis dalam waktu 3-5 hari. Sedangkan 12 kg mencapai Rp 70.000,00 dan rata-rata akan habis dalam waktu 2-3 minggu. Namun perlu dipahami bahwa LPG berasal dari gas alam yang merupakan sumber daya alam yang akan habis jika dieksploitasi secara besar-besaran. Oleh karena itu tidak selamanya masyarakat akan menggunakan LPG karena suatu saat gas tersebut akan habis. 
Dalam penggunaan dan produksi briket di unnes terbilang cukup mudah. Secara wilayah kondisi ini sangat memungkinkan dalam hal produksi mengingat banyaknya sampah yang ada. Selain itu dalam hal pemakaian briket ini jika nantinya sudah jadi dirasa cukup mudah mengingat kondisi kampus yang banyak sekali warung makan bertebaran sehingga dapat menjadi peluang usaha jika dijual.
BAB III 
METODE PELAKSANAAN
Untuk membuat briket sampah organik ini dapat dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu :


1. Menentukan Tujuan
Dalam memulai sesuatu hal yang paling utama dan mendasar adalah menentukan tujuan. Tujuan dari penulisan ini adalah bagaimana mengolah sampah menjadi briket serta bagaimana prospeknya.
2. Studi Literatur
Dalam studi literatur ini kami memperoleh referensi dari berbagai sumber pustaka yang relevan serta beberapa blog dan website yang menunjang penulisan ini.


3. Pengumpulan Data
Dalam tahap ini kami mengumpulkan data-data serta informasi yang sekiranya penting dan dapat diterapkan saat observasi lapangan nanti. Data ini kemudian dicek bagaimana kesesuaiannya dengan data yang diperoleh saat observasi di lapangan.
4. Pengolahan Data
Dari data yang sudah diperoleh diambil data yang benar-benar relevan serta dari sumber yang bisa dipertanggung jawabkan. 
5. Observasi Lapangan
Objek yang digunakan adalah lingkungan kampus unnes. Kita melihat bagaimana kondisi sampah yang ada serta bagaimana potensi lainnya yang dapat menunjang kegiatan ini.
6. Pembuatan Briket
Pembuatan briket terbilang cukup mudah. Proses pertama yaitu membuat arang. Sampah daun yang menjadi bahan baku utama dibuat arang dengan cara dibakar dalam tabung tertutup. Jika dibakar di dalam ruang atau tabung terbuka maka sampah yang dibakar bukan menjadi arang melainkan akan menjadi abu. Pembakaran juga dapat dilakukan dengan menggunakan drum atau bak di dalam tanah. Setelah menjadi arang kemudian digiling atau ditumbuk hingga berbentuk bubuk arang. Selanjutnya, bubuk arang tersebut dicampurkan dengan adonan kanji yang berfungsi sebagai perekat. Untuk campurannya dapat menggunakan perbandingan 1 kg adonan perekat : 10 kg bubuk arang. Setelah itu dilakukan pencetakan dan pengepresan. Pengepresan merupakan bagian yang sangat penting karena menentukan kualitas kepadatan briket. Semakin padat briket semakin tinggi daya nyala apinya begitupun sebaliknya. Proses pencetakan briket menentukan bentuk briket yang akan dibuat. Cetakan briket pun beragam bentuknya, ada yang berbentuk kotak dan ada juga yang berbentuk bulat. Setelah proses pencetakan selesai dihasilkan briket yang masih basah, kemudian briket tersebut dikeringkan dengan cara dijemur selama kurang lebih 2 hari. Jika tidak ada panas (musim penghujan), briket yang masih basah cukup didiamkan selama 4 hari. Setelah kering, briket pun sudah siap untuk digunakan. 
	Sebelum membuat briket harap dipersiapkan dahulu alat dan bahannya. Berikut adalah alat dan bahan yang harus dipersiapkan :
a. Daun
b. Serbuk gergaji
c. Kanji
d. Minyak tanah
e. Sekop
f. Ember
g. Tongkat kayu
h. Panci / Baskom
i. Paralon (PVC) / Kayu
j. Lesung
k. Anglo

Langkah membuat :
a. Siapkan drum, drum ini berfungsi untuk proses pembakaran/pengarangan sampah. Kemudian drum biberi lubang sedikit (kira2 diameter 10 cm) di bagian tengahnya untuk memasukkan sampah.
b. Sampah organik (daun kering) dimasukkan ke dalam drum lalu dibakar. Posisi drum adalah terbalik. Jadi memasukkan sampah melalui lubang yang dibuat tadi. Untuk penyalaan awal dapat dilakukan dengan bentuan minyak tanah. Selanjutnya setelah api menyala, sampah dimasukkan ke dalam drum melalui lubang tadi sedikit demi sedikit agar nyala api tidak padam. 
c. Selama proses pembakaran kondisi drum harus dijaga agar tidak ada udara yang keluar masuk drum secara leluasa. Jika hal tersebut terjadi maka pembakaran tidak akan menghasilkan arang melainkan abu. 
d. Supaya proses pembakaran atau pengarangan terjadi secara merata, maka selama proses pembakaran boleh dilakukan pengadukan sampah.
e. Jika proses pengarangan telah selesai, api bisa dipadamkan. Jika proses pemadaman api sedikit susah bisa disiram dengan air secukupnya. 
f. Kumpulkan arang yang dihasilkan tadi lalu simpan ditempat yang aman. 
g. Siapkan penumbuk (lesung) kemudian arang ditumbuk halus hingga menjadi bubuk arang. Selanjunya bubuk arang tersebut ditempatkan di ember. 
h. Siapkan perekat (lem kanji) lalu encerkan dengan air panas. 
i. Campurkan adonan kanji tersebut dengan bubuk arang sehingga menjadi adonan yang lengket. Selanjutnya, adonan tersebut diaduk merata dan cukup lengket. 
j. Selanjutnya siapkan cetakan briket. Cetakan briket bisa dibuat dari paralon (PVC) yang dipotong-potong dengan ukuran seperlunya. Atau alternatif lain menggunakan batang bambu yang dipotong-potong. 
k. Setelah cetakan terbentuk, masukkan adonan yang telah disiapkan ke dalam cetakan tersebut dengan cara dipadatkan, lalu setelah dirasa cukup padat dan berbentuk, keluarkan adonan briket dari cetakan. 
l. Terbentuklah briket yang masih basah lalu keringkan dibawah sinar matahari sampai benar-benar kering. 

Perlu diperhatikan pula beberapa hal berikut :
a. Cetakan briket sampah organik bermacam-macam bentuk dan ukurannya tergantung pada kegunaannya. Bahkan, pembuatan briket dapat dikepal dengan tangan secara langsung.
b. Jenis tempat cetak yang digunakan juga bervariasi, seperti kaleng susu, cangkir, bekas botol minuman yang terbuat dari plastik, dll.
c. Briket sampah organik yang telah kering dapat digunakan secara langsung untuk memasak dengan cara dibakar di dalam tungku pembakaran atau anglo. 

Briket yang sudah kering dapat digunakan untuk pembakaran. Berikut adalah langkah langkah penggunaan briket :
a. Siapkankan anglo sebagai tungku pembakaran lalu masukan briket kedalam anglo sesuai kapasitas anglo. 
b. Tambahkan briket yang telah dicelupkan dalam minyak tanah kurang lebih 10-15 butir lalu letakkan di bagian atas anglo, hal ini dimaksudkan untuk pemicu awal terbakarnya briket lainnya. 
c. Sulut briket yang telah dicelupkan minyak tanah, biarkan menyala dan merambat ke bawah. 
d. Bisa dilakukan pengipasan dari bagian atas anglo untuk mempercepat proses pembakaran.

Dalam penggunaan briket ini sebenarnya tidak memerlukan perawatan khusus, karena briket ini bersifat praktis. Namun jika dirasa perlu simpan briket ditempat yang kering dan hindarkan dari keadaan lembab karena akan mempengaruhi kualitas pembakaran briket tersebut.

7. Kesimpulan
Dengan adanya briket ini diharapkan dapat mengurangi jumlah sampah organik yang ada serta pemanfaatannya dapat dirasakan oleh masyarakat sebagai pengganti tabung LPG untuk memasak.

BAB IV 
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1. Anggran Biaya
	NO.
	JENIS PENGELUARAN
	BIAYA (Rp)

	1.
	Peralatan penunjang
	1.046.000

	2.
	Bahan habis pakai
	950.000

	3.
	Perjalanan
	350.000

	4.
	Lain-lain
	1.400.000

	JUMLAH
	[bookmark: _GoBack]3.746.0000




4.2. Jadwal Kegiatan
	No.
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Persiapan
	√
	
	 
	
	

	2.
	Pengumpulan Data
	√
	
	
	
	

	3.
	Pengolahan Data
	√
	
	
	
	

	4.
	Survei Lapangan
	√
	√
	
	
	

	5.
	Pembuatan Briket
	
	√
	√
	√
	

	6.
	Evaluasi
	
	
	
	√
	

	7.
	Penyusunan Laporan 
	
	
	
	
	√

	8.
	Pengadaan
	
	
	
	
	√

	9.
	Laporan Akhir
	
	
	
	
	√
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota 
A.  Identitas Diri Ketua
	1
	Nama Lengkap
	Mahfud Fauzi

	2
	Jenis Kelamin  
	L 

	3
	Program Studi   
	Pendidikan Teknik Otomotif 

	4
	NIM
	5202414026

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Kebumen, 16 Oktober 1996

	6
	E-mail   
	mahfudfauzi20@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	0857 4349 3993


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SDN Panjangsari
	SMPN 2 Gombong
	SMKN 1 Gombong

	Jurusan
	-
	-
	Teknik Kendaraan Ringan

	Tahun Masuk-Lulus       
	2002 – 2008
	2008 – 2011
	2011 - 2014


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1    
	
	
	

	2   
	
	
	

	3       
	
	
	


D.  Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM T.
						Semarang, 10 Juni 2015
							 Pengusul,
							 
						       ( Mahfud Fauzi)


A. Identitas Diri Anggota 1
	1
	Nama Lengkap
	Tanpa singkatan

	2
	Jenis Kelamin  
	L / P

	3
	Program Studi   
	Ilmu Hukum / Fakultas Hukum

	4
	NIM
	

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	

	6
	E-mail   
	Email aktiv kalau Gag punya buat ok

	7
	Nomor Telepon/HP   
	Nomer Hb yang aktiva, Gag punya beli


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus       
	
	
	


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1    
	Wrokshop PKM FH UNNES 2013
	
	25 Oktober 2013
FH UNNES

	2   
	Workshop penetlitan
	
	2 Oktoer 2012
FH UNNES

	3       

	
	
	


D.  Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah …..………………………………………..
						Semarang, tanggal-bulan-tahun
							 Pengusul,
							Tanda tangan 
						          ( Nama Lengkap )


A. Identitas Diri Anggota 2
	1
	Nama Lengkap
	Tanpa singkatan

	2
	Jenis Kelamin  
	L / P

	3
	Program Studi   
	Ilmu Hukum / Fakultas Hukum

	4
	NIM
	

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	

	6
	E-mail   
	Email aktiv kalau Gag punya buat ok

	7
	Nomor Telepon/HP   
	Nomer Hp yang aktiva, Gag punya beli


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus       
	
	
	


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1    
	Wrokshop PKM FH UNNES 2013
	
	25 Oktober 2013
FH UNNES

	2   
	Workshop penelitan
	
	2 Oktoer 2012
FH UNNES

	3       

	
	
	


D.  Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah …..………………………………………..
						Semarang, tanggal-bulan-tahun
							 Pengusul,
							Tanda tangan 
						          ( Nama Lengkap )


D. Identitas Diri Anggota 3
	1
	Nama Lengkap
	Tanpa singkatan

	2
	Jenis Kelamin  
	L / P

	3
	Program Studi   
	Ilmu Hukum / Fakultas Hukum

	4
	NIM
	

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	

	6
	E-mail   
	Email aktiv kalau Gag punya buat ok

	7
	Nomor Telepon/HP   
	Nomer Hp yang aktiva, Gag punya beli


E. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus       
	
	
	


F. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1    
	Wrokshop PKM FH UNNES 2013
	
	25 Oktober 2013
FH UNNES

	2   
	Workshop penetlitan
	
	2 Oktoer 2012
FH UNNES

	3       

	
	
	


D.  Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah …..………………………………………..
						Semarang, tanggal-bulan-tahun
							 Pengusul,
							Tanda tangan 
						          ( Nama Lengkap )


Lampiran 2. Justiﬁkasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan penunjang
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Drum 
	Produksi
	2
	@150.000
	300.000

	Paralon (4m)
	Produksi
	1
	@300.000
	300.000

	Sekop
	Produksi
	2
	@20.000
	40.000

	Ember
	Produksi
	2
	@10.000
	40.000

	Tongkat kayu
	Produksi
	2
	@3.000
	6.000

	Baskom/panci
	Produksi
	4
	@15.000
	60.000

	Lesung
	Produksi
	1
	@200.000
	200.000

	Anglo
	Produksi
	2
	@50.000
	100.000

	SUBTOTAL ( 1.046.00 )
	



2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Tepung kanji
	Produksi
	50 kg
	@12.000
	600.000

	Sampah daun
	Produksi
	-
	-
	-

	Serbuk gergaji
	Produksi
	250 kg
	@2.000
	300.000

	Tempurung kelapa
	Produksi
	75 kg
	@2.000
	150.000

	SUBTOTAL ( 950.000 ) 
	



3. Perjalanan 
	Material
	Justifikasi
Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Sebelum Kegiatan
	-
	-
	@150.000
	150.000

	Saat Kegiatan
	-
	-
	@100.000
	100.000

	Setelah Kegiatan
	-
	-
	@100.000
	100.000

	SUBTOTAL ( 350.000 ) 
	






4. Lain-lain
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Sewa kamera
	Dokumentasi
	1
	@100.000
	100.000

	Pembuatan laporan
	Dokumentasi
	1
	@800.000
	800.000

	Sewa proyektor
	Sosialisasi
	1
	@200.000
	200.000

	Arsip
	Dokumentasi
	1
	@100.000
	100.000

	Brosur
	Sosialisasi
	200
	@500
	100.000

	Listrik dan air
	Operasional
	4 bulan
	@25.000
	100.000

	SUBTOTAL ( 1.400.000 ) 
	





Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No
	Nama / NIM
	Program
Studi
	Bidang Ilmu
	AlokasiWaktu
(jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1       
	Mahfud Fauzi
	Pendidikan Teknik Otomotif
	Teknik
	10 jam
	Perizinan, membuat desain konsep,  observasi, evaluasi, studi literatur.

	2     
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	








Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan
	[image: ]
	KEMENTIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H : Kampus Sekaran - Gunung Pati – Seamarang
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan 
Email: pr3@unnes.ac.id Telp/Fax: (024) 8508003



SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama			: Mahfud Fauzi
NIM			: 5202414026	
Program Studi   	: Pendidikan Teknik Otomotif
Fakultas   		: Teknik
Dengan ini menyatakan bahwa usulan (Isi sesuai dengan bidang PKM) saya dengan judul:
PENGOLAHAN LIMBAH DENGAN MEMBUAT BRICKET “SANIK” (SAMPAH ORGANIK) SEBAGAI PENGGANTI BAHAN BAKAR GAS UNTUK MEMASAK
yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan  seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. 
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya. 
Semarang, 10 Juni 2015
Mengetahui,       						Yang menyatakan, 
Pembantu Rektor Bidang kemahasiswaan,       
Meterai Rp6.000
Cap dan tanda tangan						Tanda tangan 
Prof. Masrukhi, M.Pd.					Mahfud Fauzi 
NIP.196205081988031002					NIM : 5202414026


Lampiran 5. Nota Kesepahaman MOU atau Pernyataan Kesediaan dari Mitra
SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN KERJASAMA DARI MITRA USAHA DALAM PELAKSANAAN
PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA

Yang bertandatangan di bawah ini,
Nama				: 
Pempinan Mitra Usaha 	: 
Bidang Usaha   		: 
Alamat    			: 
Dengan ini menyatakan Bersedia untuk Bekerjasama dengan Pelaksana Kegiatan Program reativitas Mahasiswa – PENGOLAHAN LIMBAH DENGAN MEMBUAT BRICKET “SANIK” (SAMPAH ORGANIK) SEBAGAI PENGGANTI BAHAN BAKAR GAS UNTUK MEMASAK
Nama Ketua Tim Pengusul 	: Mahfud Fauzi
Nomor Induk Mahasiswa 	: 5202414026
Program Studi  		: Pendidikan Teknim Otomotif
Nama Dosen Pembimbing 	: 
Perguruan Tinggi  		: Universitas Negeri Semarang
Guna menerapkan dan/atau mengembangkan IPTEKS pada tempat usaha kami. Bersama ini pula kami nyatakan dengan sebenarnya bahwa di antara pihak Mitra Usaha dan Pelaksana Kegiatan Program tidak terdapat ikatan kekeluargaan dan ikatan usaha dalam wujud apapun juga.
Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab tanpa ada unsur pemaksaan di dalam pembuatannya untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.
Semarang, 10 Juni 2015 
Yang menyatakan,
							Meterai Rp6.000,-
							Tanda tangan dan Cap 
							( Nama Pemimpin Mitra )



Lampiran 6. Gambaran Teknologi yang akan Diterapkembangkan. 
Gambarkan tahapan-tahapan dengan gambar atau dengan bagan
 (
Teks judul huruf braille
) (
Gambar  3. Rancangan Cober Buku “Cergatra”
) (
Gambar  1. Isi Visual Naratif dalam Cergam
) (
Gambar timbul
) (
Gambar timbul
) (
Teks huruf braille
) (
Teks huruf braille
)
 (
Teks judul huruf braille
)


Lampiran 7. Denah Detail Lokasi Mitra Kerja.
Peta lokasi kegiatan bisa ambil di google map dan cantumkan sumbernya
Menentukan Tujuan


Studi Literatur


Observasi Lapangan


Pengumpulan Data


Kesimpulan


Pembuatan Briket


Pengolahan Data
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